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 Pasca kabar ada seorang meninggal waktu demostran, hal tersebut direspon investor untuk cepat aksi profit 

taking. Beredar spekualasi akan tidak pastian pasar modal menjadi korban ditutup anjlok capai 121,59 poin 
menuju 7.830. Investor asing bukukan penjualan bersih senilai Rp1,12 triliun dan juga investor yang 
melakukan perdagangan tutup sendiri atau crossing  dimulai dari BBCA @8.336 senilai Rp1,61 triliun, WIFI 
@2.930 sebesar Rp610 miliar, BMRI  @4.791 capai Rp590 miliar, DSSA @97.983 sejumlah Rp562  miliar, 
TOBA @1.367 senilai Rp513 miliar, BREN @9.506 senilai Rp476 miliar. Total transaksi perdagangan 
kemarin diperdagangan bursa Indonesia  bukukan Rp22,73 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI:GZCO,ATLA,BSBK,CPRO,ADCP,KONI,PSAB,TEBE,OBMD,VOKS,PGUN,JARR 

 Emiten Lose (%)ISSI: VERN,TAMI,CSMI,ROCK,PURA,WMUU,INDR,CMPP,SGRO,BOAT,WIFI.   

 Emiten Top (%) LQ45: BBTN,MDKA,ARTO,PGAS,ACES,ASII,SCMA,SMRA,AKRA,MAPA,BRIS.      

 Emiten Lose (%) LQ45: AMMN,ISAT,ADRO,GOTO,PGEO,KLBF,CTRA,BRPT,UNTR,MEDC,MAPI 

 Emiten Top (%) Kompas 100:BSDE,SRTG,MDKA,INCO,MBMA,BRPT,DSSA,SSIA,ADRO,INKP,JPFA  

 Emiten Lose (%) Kompas 100: AMMN,SRTG,KPIG,ISAT,BFIN,TPIA,ADRO,KIJA,CMRY,SMDR        

 Dow Jones penutupan perdagangan akhir pekan kemarin koreksi sebesar 92,02 poin menuju 45.545 seiring 
profit taking. Pelaku pasar merespon rilis kinerja emiten yang lebih buruk dari estimasi, disisi lain investor 
kembali optimisme suku bunga The Fed bulan ini peluang diturunkan seiring  data inflasi AS sesuai harapan.  

 Perdagangan semalam bursa Eropa berakhir mixed cenderung melemah. Koreksi bursa Uni Eropa dipicu 
profit taking dari saham-saham kesehatan maupun merespon laporan keungan Nvidia dan Pernod Ricard.  

 Rilis data cadangan minyak mentah AS akhir pekan lebih tinggi dari estimasi maupun dibebani dengna 
dampak negatif dari tarif baru AS terhadap India.  Kabar tersebut menambah kecemasan investor akibatnya 
harga spot minyak mentah turun sebesar 0,92% USD64,01/barrel 

 
Outlook Market Today 

  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend bullish Pontensi Support kisaran :   7.320-8.700.   Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 7.680   Support I  : 7.750  sedangkan Resistence I : 7.910  dan Resistence II: 7.990

 Kalender Emiten hari ini 01 September 2025;  RUPS : IGAR; PublicExpose : PSKT;  Cum Date Cash 
Deviden : IKBI Rp27,69/saham; Emiten UnSuspend : COIN, SMKM, LINK, STRK;  

 Pada perdagangan hari ini diharapkan tidak cemas setelah Presiden RI Prabowo Subianto memberikan 
pernyataan tegas menanggapi gejolak sosial-politik yang terjadi belakangan ini. Pada hari minggu kemarin rilis 
konferensi pers di Istana Negara, Prabowo menegaskan bahwa pemerintah menerima aspirasi masyarakat 
secara murni dan telah berkomunikasi langsung dengan pimpinan DPR serta para ketua umum partai politik. 
Beberapa kebijakan kontroversial yang sempat memicu kegaduhan, termasuk soal besaran tunjangan anggota 
DPR dan moratorium kunjungan luar negeri, dipastikan akan dicabut. Diharapkan menjadi sinyal positif 
bahwa pemerintah dan DPR mulai merespons tuntutan publik, yang selama ini dianggap diabaikan. 

 Pergerakan akhir pekan kemarin IHSG bergerak melemah hingga akhirnya ditutup anjlok capai 121,59 poin 
menuju 7.830 dibebani dengan aksi profit taking saham-saham bigcap yang masuk dalam LQ45 yang berakhir 
koreksi 1,78%. Koreksi tersebut dimanfaatkan investor asing dengan bukukan penjualan bersih relative ramai 
capai Rp1,12 triliun. Pada perdagangan hari ini potensi melanjutkan kejatuhan merespon negative pasca 
demostran telah menghacurkan beberapa kantor polisi, fasilitas umum dan beberapa rumah DPR. 
Ketidakpastian di dalam negeri dirahapkan bisa diobati oleh konferensi pres di Istana Negara pada hari 
minggu kemarin. Rilis kinerja emiten S1-2025 sebagian mengalami kinerja yang buruk seiring turunnya 
penjualan dan pendapatan emiten sepanjang S1-2025, namun harga spot komoditas hari ini yang 
menunjukkan kenaikan dimulai dari nickel, timah, emas dan gas alam. Sedangkan sentiment eksternal tengah 
menanti kebijakan moneter Bank Sentral AS yang diprediksikan bulan ini peluang turunkan suku bunga The 
Fed. Dengan latar belakang tersebut IHSG potensi koreksi kisaran 7.750-7.910. Koreksi IHSG diharapkan 
hanya profit taking untuk saham-saham jenuh beli.  

 Pilihan saham harian ini : AMRT, BSDE, MBMA, ADMR, EMTK, ANTM, PSAB, WIFI, MDKA, INCO, 
TINS, ARCI, TOBA.   
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NEWS EMITEN 
BBTN  – Cetak Laba Bersih S1-2025 Senilai Rp1,70 Triliun.     
Proses merger antara PT Bank MNC Internasional Tbk (BABP) dan PT Bank 
NationalNobu Tbk (NOBU) makin menguat. Ini tercermin setelah kedua 
pemegang sahamnya yaitu Grup MNC dan Grup Lippo mengembalikkan 10% 
saham yang sempat ditukar gulingkan atau share swap. PT MNC Kapital 
Indonesia Tbk (BCAP) menambah kepemilikan saham di BABP sebanyak 4,4 
miliar saham yang setara dengan 10% saham BABP yang beredar pada 26 
Agustus 2025. Kini, total kepemilikan saham BCAP di MNC bank kembali 
menjadi 48,83%.(Sumber:Emitennews.com) 
 
NOBU & BABP – Grup MNC dan Lippo Kembali 10% 
Anak usaha PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA), yang mengelola Proyek 
Emas Pani di Gorontalo dikabarkan akan menggelar penawaran umum saham 
perdana alias Initial Public Offering (IPO). Saat ini anak usaha MDKA yang 
mengelola Proyek Emas Pani sudah mendaftarkan diri ke Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). IPO anak usaha MDKA ini bakal dilakukan pada September 
2025. Bahkan, IPO ini digadang-gadang menjadi aksi penawaran umum saham 
perbesar di 2025.(Sumber:Msn.com) 
 
LTLS –  Kerjasama Bahan Kimia Khusus   
PT Triputra Agro Persada Tbk. (TAPG) menerima dividen interim dari cucu 
usaha perseroan senilai sekitar Rp751,43 miliar. Perseroan menerima dividen 
interim melalui anak usahanya PT Agro Multi Persada (AMP). Setidaknya 
terdapat 12 perusahaan yang berada di bawah anak usaha TAPG 
itu.(Sumber:Bisnis.com) 
 
TLKM – Rencana Spin-Off Bisnis Kabel Optik Senilai Rp150 Triliun.  
PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) mengungkapkan sedang melakukan proses 
pemisahan unit bisnis menjadi entitas baru (spin off) infrastruktur fiber optik 
miliknya. Ke depan, semua infrastuktur fober optik akan dikelola PT Telkom 
Infrastruktur Indonesia atau Infranexia. Perusahaan ini akan mengelola aset 
fiber optik lebih dari Rp150 triliun.(Sumber:Bloombergtechnoz.com) 
 
BSDE – Wakil Presiden Direktur Beli 3,29 Juta Saham BSDE 
Wakil Presiden Direktur PT Bumi Serpong Damai Tbk,  Michael J. P. Widjaja 
menambah porsi kepemilikan sahamnya di perusahaan properti dan real estat 
tersebut pada tanggal 19 Agustus 2025. Michael J. P. Widjaja membeli 
3.292.400 saham BSEDE di harga Rp911 per saham. Michael J. P. Widjaja 
membeli 3.292.400 saham BSEDE di harga Rp911 per 
saham(Sumber:Stockwatch.id) 
 
TOWR – Perpanjang Jatuh Tempo Kredit Senilai Rp1,5 Triliun.   
Anak usaha PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) milik Grup Djarum 
meraih perpanjangan jatuh tempo kredit dari Bank Mandiri.  pinjaman yang 
diperoleh PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo), Iforte dan 
PT Solusi Tunas Pratama (STP) ini jatuh tempo pada 27 Agustus 2024. Kedua 
pihak sepakat memperpanjang tanggal jatuh tempo atas pinjaman sebesar 
Rp1,5 triliun yang diberikan Bank Mandiri hingga 27 Agustus 2025. 
(Sumber:idxchannel.com) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
ASII –  Alokasi Capex Senilai Rp8,8 Triliun.  
PT Astra International Tbk. (ASII) telah mengeluarkan belanja modal (capital 
expenditure/capex) dengan nilai mencapai Rp8,8 triliun pada semester I/2025. 
realisasi capex itu dimanfaatkan untuk sejumlah pengembangan bisnis. Pada lini 
bisnis alat berat, pertambangan, konstruksi dan energi lewat tangan PT United 
Tractors Tbk. (UNTR), ASII mengucurkan capex-nya untuk pembelian alat 
berat.(Sumber:Bisnis.com) 
 
DSSA – Anak Usaha DSSA Gandeng Perusahaan EBT Filipina  
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) melalui anak usahanya, PT DSSR 
Daya Mas Sakti menggandeng PT FirstGen Geothermal Indonesia (FGI) 
dalam mengelola bisnis panas bumi. FGI merupakan entitas anak dari Energy 
Development Corporation (EDC), bagian dari First Gen Corporation (First 
Gen) yang merupakan produsen energi terbarukan terbesar di 
Filipina.(Sumber:Idxchanne.com) 
 
EXCL  – Catatkan Rugi Bersih Senilai Rp   
PT XLSmart Telecom Sejahtera Tbk membukukan rugi yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk sebesar Rp1,22 triliun pada akhir Juni 2025. 
Realisasi itu berbalik dari laba bersih Rp1,02 triliun pada paruh pertama 
2024.(Sumber:Bisnis.com) 
 
BBCA – Cetak Laba Bersih S1-2025 Senilai Rp205,24 Miliar 
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) akhirnya memberikan penjelasan resmi 
terkait isu yang kembali mencuat mengenai akuisisi 51% saham perseroan oleh 
Djarum Group pada era pemerintahan Presiden Megawati. BCA menegaskan 
bahwa mekanisme akuisisi saham dilakukan secara transparan melalui Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Konsorsium FarIndo yang dimotori 
oleh Djarum Group berhasil memenangkan tender dengan nilai yang 
mencerminkan kondisi pasar saat itu. BCA justru memegang aset obligasi 
pemerintah senilai Rp60 triliun, dan seluruh kewajiban tersebut telah 
diselesaikan pada 2009 sesuai ketentuan hukum yang 
berlaku.(Sumber:bisnis.com) 
 
BBKP– Tawarkan Obligasi Rp2,86 Triliun. 
Bank KB Indonesia (BBKP) bakal menawarkan obligasi Rp2,86 triliun. Surat 
utang itu, bagian dari obligasi berkelanjutan II dengan target Rp3 triliun. Dan, 
perseroan telah menjajakan obligasi tahap I tahun 2025 senilai Rp136,01 miliar. 
Bunga obligasi dibayarkan setiap tiga bulan. Pembayaran pertama akan 
dilakukan pada 29 November 2025, sedang pembayaran terakhir sekaligus jatuh 
tempo pada 9 September 2026 untuk Seri A, pada 29 Agustus 2028 untuk Seri 
B, dan pada 29 Agustus 2030 untuk Seri C. Pelunasan Obligasi dilakukan secara 
penuh pada saat jatuh tempo.(Sumber:Emitennews.com) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
AMRT Closed Price : 2.200 
Buy Kisaran : 2.150-2.180 
Stoplose : 2.060  
Target Sell 1 : 2.330 
Target Sell 2 : 2.400 
 
MBMA Closed Price: 426 
Buy Kisaran : 420-424 
Stoplose : 400 
Target Sell 1 : 452 
Target Sell 2 : 466 
 
EMTK Closed Price: 1.215 
Buy Kisaran : 1.190-1.200 
Stoplose : 1.140 
Target Sell 1 : 1.280 
Target Sell 2 : 1.330 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
BSDE Closed Price : 1.085 
Buy Kisaran :  1.060-1.080 
Stoplose : 1.020 
Target Sell 1 : 1.150 
Target Sell 2 : 1.190 
 
ADMR Closed Price: 1.005 
Buy Kisaran : 980-990 
Stoplose : 950 
Target Sell 1 : 1.060 
Target Sell 2 : 1.100 
 
ANTM Closed Price: 3.040 
Buy Kisaran : 2.990-3.020 
Stoplose : 2.840 
Target Sell 1 : 3.220 
Target Sell 2 : 3.310 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
PSAB Closed Price : 620 
Buy Kisaran : 600-615 
Stoplose : 580 
Target Sell 1 : 650 
Target Sell 2 : 680 
 
MDKA Closed Price: 2.470 
Buy Kisaran : 2.420-2.450 
Stoplose : 2.320 
Target Sell 1 : 2.610 
Target Sell 2 : 2.690 
 
INCO Closed Price: 3740 
Buy Kisaran : 3.700-3.720 
Stoplose : 3.510 
Target Sell 1 : 3.960 
Target Sell 2 : 4.100 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
WIFI Closed Price: 2.690 
Buy Kisaran : 2.650-2.670 
Stoplose : 2.520 
Target Sell 1 : 2.850 
Target Sell 2 : 2.940 
 
TINS Closed Price: 1.020 
Buy Kisaran : 990-1.000 
Stoplose : 950 
Target Sell 1 : 1.080 
Target Sell 2 : 1.110 
 
ARCI Closed Price: 745 
Buy Kisaran : 730-740 
Stoplose : 700 
Target Sell 1 : 790 
Target Sell 2 : 810 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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